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DAFTAR NOTAS]
A luas penampang (mm®)
b lebar roda gigi (mm)
b lebar sisi {oom)
¢, kelonggaran puncak (mm)
C faktor beban lentur
C, beban dinamik rata - rata pada bantalan A (Ib)
C,  beban dinamik rata — rata pada bantalan B (ib)
C, lifefactor
C, faktor perbandingan kekerasan
C,  faktor temperatur
Cr  faktor keamanan
C,  faktor beban lebih
C,  faktor koreksi ukuran
C,  faktor koreksi distribusi beban
C,  faktor dinamik
C, faktorkeamanan permukaan
C,  koefisien ketergantungan pada sifat elastik bahan
C,  faktor kondisi permukaan
d diameter pin {mm)
d,  diameter luar roda gigi (mm)
d,  diameter poros (mm)
D, ~ diameter lingkaran kepala roda gigi pinion {mm)
D,, diameter lingkaran kepala roda gigi besar (mm)
D diameter lingkaran jarak bagi (o)
D,, D, diameter lingkaran jarak bagi roda gigi pertama dan kedua (mm)
DP  jarak bagi diametral
p*  diameter lingkaran jarik bagt {n)
D,  diameter luar plat ()
D,  diameter dalam plat ()
f.  faktor koreksi
f.  faktor dinamis
F gaya yang ditimbulkan (kg)
F.  bebanradial kg
F,  beban aksial (k)
F,  gayatangensial (kg)

F,  beban permukaan yang difjinkan per satuan lebar (k% m]
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F,,  beban lentur yang diijinkan pada roda gigi pinion (k% m)
F,  beban lentur yang difjinkan pada roda gigi besar (k% m)
F,  beban radial pada bantalan A (kg)
F,  bebanradial pada bantalan B kg)
G  modulus geser (k% mz)
h lebar gigi (mm)
h,  tinggikepala pada pinion (mm)
h,  tinggikaki pada pinion {mm)
h, tinggikepala padaroda gigi besar (mm)
h,, tinggikakipadaroda gigi besar (mm)
H  tinggigigi (mm)
I faktor bentuk
J faktor geometr1
J,,J, faktor geometri
k,  faktor tegangan kontak (kg/m m’)
K faktor koreksi
K,,C, faktor dinamis
K,,C, faktor beban lebih
K ,,,C, faktor distribusi beban

K,  faktor ukuran
K, lifefacior
K,  faktor temperatur

K, faktor keamanan

K, faktor koreksi beban lebih

K,  faktor koreksi ukuran

K,  faktor koreksi distribusi beban

K, faktor dinamik

i jarak dari titik gaya lingkaran kaki {mm)
/ panjang poros {mm)
! panjang pin (mum)
L,,L, umur bantalan 1 dan 2 ~ (rev)
L, umurrancang yang dianjurkan {rev)
L,  umurrancang (rev)
m modul

n putaran poros {rpm}
n,,n, kecepatan putar roda gigi pertama dan kedua (rpm)
n kecepatan putar roda gigi matahari (rpm)

n kecepatan putar sun gear (rpm)
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n, kecepatan putar carrier {tpm)

P daya dari motor penggerak (kW)

P daya (kW)

P beban ekivalen dinamis kg)

P,,P, beban pada bantalan 1 dan 2 kg)

P, tekanan yang dijjinkan ("% m2)

P,  beban radial (kg)

P, daya yang direncanakan &W)

P,  bebanradial ekivalen pada bantalan A {kg)

P,  beban radial ekivalen pada bantalan B (kg)

R panjang sisi kerncut jarak bagi {mm)

Sf,  faktor kelelahan puntir

Sf,  faktor kekerasan permukaan alur pasak dan alur pasak

S,  angkategangan kontak ijin

S,, tegangan ijin sisain maksimum {pst)

S,  tegangan ijin bahan (psi)

t jarak bagi lingkar (mm)

T momen puntir (kg.mm)

T momen gesekan {kg.mm)

T, beban dorong untuk bantalan A (kg)

Y,  faktor dorong untuk bantalan A

Y,  faktor dorong untuk bantalan B

u perbandingan putaran

v kecepatan keliting (’% )

W,  momen tegangan bending (mm°)

X  faktor radial

Y faktor dorong

Y faktor bentuk gigi

z,  jumlah gigi pada sun gear

z,  jumlah gigi ring gear

4 jumiah gigi

z,,z, jumiah gigi roda gigi pertama dan kedua

o kekuatan tarik (k% mz)

o, tegangan lentur yang diijinkan pada pinion (k%nmz )

o,, tegangan lentur yang dijinkan (k%zmz)
kg

o, tegangan lentor ( /mmz)

o, tegangan tarik (k% mz)
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o,  tegangan bending [ky 2)
mim

tegarigan pada kaki gigi {(psi)
tegangan kontak (psy)

a9

S

sudut kerucut jarak bagi roda gigi pertama
sudut kerucut jarak bagi roda gigi kedua
sudut kepala pinion

Y

sudut kaki pinion
sudut kepala roda gigi besar

D
Ld

sudut kaki roda gigi besar

oo
A (=)

sudut kerucut kepala roda gigi pinion

=

sudut kerucut kepala roda gigi besar
sudut kerucut kaki roda gigi pinion
sudut kerucut kaki roda gigi besar
sudut tekan

tegangan geser (ky 5 )
mm

defleksi puntiran
koefisien gesek

o)

= ‘%H@zq_ﬁ%

= D
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